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* Tkatan matrix antar penyusun sangat baik,
- Ketegaran retak yang sangat baik
* Menambah kuat tarik beton
* Meningkatkan kuat lentur beton
* Mengurangi sifat getas beton atau lebih daktail
‘ SANGAT BAIK UNTUK STRUKTUR DI DAERAH
RAWAN GEMPA

*Mengurangi lendutan
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Latar belakang

e Pada struktur bangunan yang mengalami kebakaran, perlindungan baja
tulangan pada suhu tinggi sangat diperlukan

e Pengaruh suhu tinggi terhadap beton yang mengandung serat baja perlu
dievaluasi

Permasalahan

e Beton berserat baja sangat sensitif terhadap suhu, terlebih pada suhu
tingaqi,

e Kandungan baja di dalam beton adalah faktor utama yang mempengaruhi
perilaku struktur

e Apabila kebakaran yang terjadi cukup lama maka suhu bias mencapai
900°C atau bahkan lebih

Tujuan

« Kapasitas lentur beton berserat baja pada suhu normal hingga suhu tinggi
» Evaluasi tingkat daktilitas lentur
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Eksperimen balok (antonius et al. 2019)

Parameter:
« suhu pembakaran (Normal s/d 900°C),
« pengaruh tulangan tunggal dan ganda

Manfaat:

 Aplikasi praktis beton berserat baja terhadap suhu
tinggi

« Masukan terhadap standar beton Indonesia (beton
berserat)

 Membuka penelitian lanjut: i.e. Beton berserat
terkekang (confined), beam-column joint dl

WEBINAR BARRATAGA SERI 011, ZOOM Conference. Sabtu, 11 Juli 2020



-
Program Eksperimen 3
Specimen balok lentur
s
| \/ ‘ Q] Balok
T > Tulangan
D o Tunggal (SR)
POT A—A &
&0 L &0 A &0
180
" 5D 13 2010
! / //
- Tl Balok
- Q} Tulangan
: \_ 2013 L Ganda (DR)
lL FOT B-EB
180

WEBINAR BARRATAGA SERI 011, ZOOM Conference. Sabtu, 11 Juli 2020



[ X X )
Material 5555.
(X X X J
[ X X )

[ X ]

Serat baja

WEBINAR BARRATAGA SERI 011, ZOOM Conference. Sabtu, 11 Juli 2020



0000
0000
1000 et
] [ X J
900 °
800 |
700 |
5600 -
500 |
(]
5400 -
§ 300
S 200 |
5
€ 100 -
0

0O 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Time of burning (minutes)

Hubungan waktu pembakaran vs temperatur

Moment

e e TR R

A, A,

Mid-span deflection; A
Penentuan daktilitas

WEBINAR BARRATAGA SERI 011, ZOOM Conference. Sabtu, 11 Juli 2020



Skema Pembebanan Lentur coc

/ Loading Frame

Hidrolic Jack
Load Cells
| :
Perata Beb Specimen
erata Beban ~ |
Sendi |
Roll ~ | Data Logger
\' [
Dial Gauge

WEBINAR BARRATAGA SERI 011, ZOOM Conference. Sabtu, 11 Juli 2020



 Balok lentur tulangan tunqgqgal
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Ductility
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Komparasi analitik vs eksperimen
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Specimens

SR-Normal (38°C)
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DR-Normal (38°C)
DR-300°C
DR-600°C
DR-900°C
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Mode keruntuhan balok berserat baja cete.
terhadap geser (antonius et al. 2020) ceco
ceo
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Kesimpulan

Kapasitas lentur balok beton berserat baja yang dipasang tulangan
tekan masih lebih tinggi dibandingkan kapasitas balok tanpa
menggunakan tulangan tekan pada balok suhu normal hingga
suhu tinggi, meskipun perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan
(<10%).

Daktilitas balok berserat baja bertulangan tunggal mengalami
penurunan signifikan (40%) jika balok dibakar mulai suhu 300C,

Daktilitas balok dapat terjaga (relative tidak ada perubahan) pada
balok bertulangan ganda jika balok dibakar hingga 600C.

Analisis kapasitas momen balok beton berserat kawat baja yang
menggunakan model tegangan-regangan yang diusulkan cukup
akurat dalam memprediksi kapasitas momen balok hasil
eksperimen.

Serat baja memegang peranan signifikan dalam mengontrol mode
keruntuhan, kapasitas lentur dan daktilitas, meskipun balok
dibakar hingga suhu tinggi.
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